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I. PENDAHULUAN

Sarana primer untuk melakukan interaksi komunikasi di dalam
kehidupan sosial masyarakat adalah bahasa. Bahasa sebagai sarana primer,
digunakan dalam berbagai bidang kehidupan, seperti bidang kebudayaan, ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial, dan sebagainya. Oleh karena itu, sehubungan
dengan adanya hukum saling mempengaruhi, seiring dengan kemajuan bidang-
bidang kehidupan tersebut, maka berkembang pulalah bahasa, termasuk bahasa
Indonesia.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi, digunakan baik sebagai bahasa
pengantar sehari-hari ataupun bahasa pengantar di lingkungan formal seperti
bahasa pengantar sekolah, bahasa untuk keperluan administrasi, bahasa untuk
keperluan hukum, dan sebagainya.

Namun demikian, berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti kebahasaan, ditemukan adanya beragam
penyimpangan aspek kebahasaan, salah satunya adalah interferensi. Interferensi
yang dimaksud dalam tulisan ini mengacu pada pendapat Weinreich (dalam
Haridjatiwidjaja, 1995: 10), yaitu penyimpangan norma bahasa masing-masing
yang terjadi di dalam tuturan dwibahasawan akibat pengenalan lebih dari satu
bahasa.

Penelitian terhadap penyimpangan aspek norma kebahasaan atau
interferensi yang dijadikan sebagai bahan tinjauan dalam tulisan ini adalah
Interferensi Gramatikal Bahasa Madura terhadap Bahasa Indonesia Tulis
Murid Sekolah dasar Kelas VI Sekolah Dasar Jawa Timur oleh Nuril Huda dkk.
(1981), Akulturasi Bahasa Sunda dan Non-Sunda di daerah Pariwisata
Pangandaran Jawa Barat oleh T. Fatimah Djajasudarma dkk (1994), dan



Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Majalah Remaja: Kasus Majalah Hai oleh
Nantje Harijatiwidjaja dkk (1995).

Pemilihan topik bahasan Interferensi Non-Bahasa Indonesia terhadap
Bahasa Indonesia dalam tulisan ini didasarkan pada kenyataan bahwa bahasa
merupakan satu sarana primer komunikasi berkembang terus sesuai dengan laju
perkembangan jaman, bahasa dan aspek kehidupan yang menjadi acuan atau

referensi akan senantiasa berada dalam lingkar saling pengaruh mempengarubhi.

II. KEDWIBAHASAAN, KONTAK BAHASA, ALIH KODE, DAN
INTERFERENSI

Pengertian kedwibahasaan adalah sebagai kemampuan untuk
menggunakan dua bahasa yang sama baiknya oleh seorang penutur dan
dirumuskan sebagai native-like control of two languages (Bloomfield dalam
Harijatiwidjaja, 1995: 8), adapun Weinreich memakai istilah coordinate bilingual
untuk menyebut orang yang memakai lebih dari satu bahasa, baik selama kanak-
kanak maupun pada masa kemudian (Harijatiwidjaja, 1995: 8) di samping itu
Weinreich juga mendefenisikan sebagai penggunaan dua bahasa secara
bergantian oleh orang yang sama.

Berkenaan dengan defenisi kedwibahasaan yang dihubungkan dengan
penggunaan dua bahasa, Haugen (1972: 10) mengemukakan bahwa
kedwibahasaan adalah seseorang yang menguasai dua bahasa (knowledge of two
languages), dalam hal ini cukup menguasai dua bahasa tersebut secara pasif.

Kontak bahasa adalah suatu proses interaksi penutur bahasa dalam suatu
konteks sosial, diantaranya adalah ketika seorang penutur bahasa atau lebih
sedang belajar bahasa kedua di dalam kelompok sosialnya atau ketika seorang
penutur bahasa dihadapkan pada penutur bahasa lainnya dalam suatu kontak
komunikasi; dalam hal ini kontak bahasa dapat menguntungkan bahasa masing-
masing yaitu dengan memperkaya unsur-unsurnya, dan dapat pula merugikan
bahasa masing-masing yaitu berupa penyimpangan dari aturan gramatika
bahasa. Weinreich (1970: 1) memberikan defenisi bahwa kontak bahasa terjadi
jika dua bahasa atau lebihdipergunakan secara bergantian oleh seorang individu.

Berkenaan dengan pengertian kedwibahasaan dan kontak bahasa, di
antara keduanya harus dibedakan pengertiannya. Kontak bahasa cenderung pada

gejala bahasa (language) sedangkan kedwibahasaan lebih cenderung pada gejala



tuturan (parole); dengan kata lain kontak bahasa tampak jelas dalam
kedwibahasaan atau kedwibahasaan terjadi sebagai akibat dari adanya kontak
bahasa (Mackey dalam Djajasudarma, 1994: 18).

Alih kode merupakan peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain,
baik pada tataran antarbahasa, antarvarian (baik regional atau sosial),
antarregister, antarragam, dan antargaya. Secara umum slih kode adalah
pergantian (peralihan) pemakaian dua bahasa atau lebih,beberapa variasi dari
satu bahasa, atau beberapa gaya dari satu ragam bahasa.

Faktor yang menjadi sebab dari adanya alih kode adalah faktor dari
penutur bahasa yang berusaha melakukan alih kode karena suatu maksud
tertentu. Faktor lain yang menyebabkan alih kode (1) lawan tutur (bicara), karena
ingin mengimbangi bahasa yang digunakan oleh lawan tutur (bicara); (2) penutur
sadar melakukan alih kode karena suatu maksud; (3) hadirnya penutur ketiga
(untuk netralisasi dan menghormati hadirnya orang ketiga itu); (4) pokok
pembicaraan atau topik pembicaraan yang dominan yang menentukan alih kode,
terutama di bidang ilmu pengetahuan dengan istilah yang belum tersedia
(sumber dapat berupa bahasa asli dengan segala variasinya, atau bahasa asing
bagi unsur yang belum tersedia istilahnya) (Suwito dalam Djjasudarma, 1994:
24).

Alih kode erat hubungannya dengan interferensi. Keduanya dapat terjadi
baik dalam akulturasi ataupun integrasi. Namun demikian, interferensi
dibedakan dari integrasi; Interferensi merupakan penyimpangan dari kaidah
bahasa-bahasa yang dikuasai dwibahasawan sedangkan integrasi merupakan
bahasa dengan unsur-unsur pinjaman dari bahasa asing dipakai dan dianggap
bukan sebagai unsur pinjaman, biasanya unsur pinjaman diterima dan dipakai
masyarakat setelah terjadi penyesuaian tata bunyi atau tata kata dan melalui
proses yang cukup lama.

Interferensi adalah penyimpangan norma bahasa masing-masing yang
terjadi di dalam tuturan dwibahasawan (bilingualisme) sebagai akibat dari
pengenalan lebih dari satu bahasa dan kontak bahasa itu sendiri. Weinreich
menyatakan bahwa interferensi dibedakan atas interferensi morfologis, sintaksis,
dan leksikal. Interferensi pada tataran morfologi dan sintaksis biasa disebut

interferensi gramatikal.



Interferensi morfologis terjadiapabila dalam pembentukan kata, suatu
bahasa menyerap afiks bahasa lain (Suwito dalam Harijatiwidjaja, 1995: 10).
Dalam bahasa Indonesia, misalnya, sering terjadi penyerapan afiks dari bahasa
daerah, seperti kebesaran, kemurahan, sungguhan, kepukul, dihabisin, dan
dibayangin. Pembentukan kata tersebut berasal dari bentuk dasar bahasa
Indonesia + afiks bahasa daerah.

Interferensi sintaksis terjadi apabiladalam struktur kalimat terserap
struktur kalimat dari bahasa lain (Suwito dalam Harijatiwidjaja, 1995: 11)
misalnya, (1) Rumahnya Amir sudah dijual dan (2) Payung itu sudah diambil
oleh saya. Dalam kalimat (1) adan (2) tersebut menyerap struktur kalimat dari
bahasa lain (dalam hal ini struktur bahasa daerah). Struktur kalimat yang benar
dalam bahasa Indonesia adalah (1) Rumah Amir sudah dijual dan (2) Payung itu
sudah saya ambil.

Interferensi leksikal dapat berupa kata dasar, kata majemuk, dan frasa
(Weinreich dalam Harijatiwidjaja, 1995: 11). Interferensi pada tingkat kata dasar,
yaitu pemindahan urutan fonemik sekaligus dari satu bahasa ke bahasa yang lain,
merupakan jenis interferensi yang umum. Contoh interferensi leksikal dari
bahasa daerah: nyontek, gede, gampang, bikin, dan banget. Interferensi leksikal
dari bahasa asing, misalnya killer, partner, open, book, dan broken home.
Interferensi leksikal dari bahasa prokem misalnya cuek, rumpi, kebetan, dan

mejeng.



